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SUMMARY

AHMAD ARTANTO. Design Of Circular Type Oil Palm Leaf  Crusher With
Leaf Stick Remover (Supervised byTRI TUNGGAL and FARRY
APRILLIANO HASKARI).

The research objective was to design and fabricate the oil palm leaf
crusher combine with leaf stick remover. The research used technical design
method consisted of three stages, namely : 1) designing, 2) fabricating, 3) testing,
that included structural, functional and performance analysis of the crusher.Data
obtained were analyzed and presented in tables and graphics. The use of circular
saw generated effective capacity of 15.4 kg/hour. Components of stick exhausting
for a midrib produced average time of 86 seconds. The average fuel consumption
was 0.348 liters/hour and the results chopped and sieved with mesh size 9, 4 and 2
respectively were 29,6%, 6.4%, and 41.6%.

Keywords: Circular saw, crusher, palm fronds, design, stick remover.

.



RINGKASAN

AHMAD ARTANTO. Rancang Bangun Mesin Pencacah Pelepah Kelapa
Sawit Tipe Circular Saw dengan Pembuang Lidi Pelepah (Dibimbing oleh TRI
TUNGGAL dan FARRY APRILLIANO HASKARI).

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan mesin pencacah
yang mengkombinasikan bagian pembuang lidi dan pencacah pelepah kelapa
sawit.  Penelitian ini menggunakan rancangan teknik yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu: 1) tahapan perancangan alat, 2) tahapan pembuatan alat, 3)
tahapan pengujian alat yang meliputi analisis struktural, fungsional, dan kinerja
mesin pencacah.  Data yang didapat selanjutnya akan di analisis dan disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik.  Penggunaan circular saw menghasilkan kapasitas
efektif pencacahan  sebesar 15,4 kg/jam.  Sedangkan komponen pembuang lidi
untuk satu pelepah menghasilkan waktu rata- rata 86 detik.  Konsumsi bahan
bakar rata- rata sebesar 0,348 liter/jam dan hasil cacahan yang diayak dengan
ukuran 9 mesh, 4 mesh, dan 2 mesh berturut- turut adalah 29,6%, 6,4%, dan
41,6%.

Kata kunci : Circular saw, mesin pencacah, pelepah kelapa sawit, rancang
bangun, pembuang lidi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Ketersediaansumberpakan yang

murahsebagaipakanpokokataupunsebagaipakantambahanmerupakansalahsatuaspe

kpentingdalammeningkatkankeberhasilandanproduksisuatuusahapeternakansapi

(Mucraet al., 2013). Ali (2006) melaporkanbahwapeternakan yang berada di

daerah yang beriklimtropisselaluberhadapandengantidakcukupnyapakan yang

berkualitasselamamusimpanas yang panjang (paceklik).Pakan yang

tersediahanyacukupuntukmemenuhikebutuhanhiduppokokternak,

upayauntukmenyediakanpakan yang

cukupbagiternakadalahdenganmemanfaatkanseoptimalmungkinlahanperkebunan,

baikdenganpolaintegrasimaupundiversifikasi. Usaha

inisekaligusdapatmemberinilaitambahbagiperkebunan, danperkebunan yang

berpotensiuntukmengembangkanternakruminansiakhususnyasapiadalahperkebuna

nkelapasawit (Mucraet al., 2013).

Laju pertumbuhan luas perkebunan kelapa sawit setiap tahunnya mencapai

12,6%  (Mathius, 2003).  Sejak tahun 1967 luas kebun sawit terus meningkat

sekitar 5,6 juta ha tahun 2005, dan sekitar 7,8 juta ha pada tahun 2009. Perluasan

kebun sawit terjadi paling besar di enam propinsi yaitu Riau, Sumatra Selatan,

Sumatra Utara, Kalimantan Barat, Jambi dan Kalimantan Tengah. Berdasarkan

luas tanaman sawit tersebut, sekitar 2 juta hektar kebun sawit dimiliki oleh petani

dan selebihnya dikelola oleh perusahaan induk (Wibowo, 2009).

Menurut Devendra (1998), siklus pemangkasanpelepahkelapasawit

dilakukan setiap 14 hari, tiap pemangkasan sekitar 3 pelepah daun dengan berat 1

pelepah mencapai 3 kg. Setiap hektar lahan perkebunan kelapa sawit ditanami

sekitar 148 pohon sehingga setiap 14 hari akan dihasilkan 4.440 kg atau 8.880 kg

per bulan per hektar.Menurut Winugroho (1991), kelemahan sistem produksi

peternakan pada umumnya terletak pada tata laksana pakan dan kesehatan.

Keterbatasan pakan dapat menyebabkan populasi ternak suatu daerah menurun.

Oleh karena itu, kemampuan peternak dalam menyediakan pakan



Universitas Sriwijaya
1

akanmenentukan jumlah ternak yang mampu dipelihara. Pelepah kelapa sawit

sendiri
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memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan oleh peternak sebagai

sumber pakan. Berdasarkan penelitian oleh Simanuhuruk et al. (2008),  pelepah

kelapa sawit dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak sapi bahkan kandungan

lemak nutrien setara dengan rumput. Pelepah perlu dilakukan pengolahan secara

fisik, sehingga pelepah bisa dimanfaatkan untuk campuran pakan ternak.

Pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai pakan ruminansia diharapkan dapat

membantu mengatasi masalah produktifitas ruminansia dan ketersediaan pakan

pada saat musim kemarau (Atiyainayati, 2011).

Beberapa sektor jenis hewan ternak sudah dibudidayakan secara

baik.Namun, di berbagai daerah di Indonesia masih menggunakan cara-cara

manual dalam memanfaatkanpelepahkelapasawit sebagai campuran dan pakan

ternak ruminansia.Olehkarenaitu, dibutuhkansebuahalatpencacahmembantu

mencacah pelepahkelapasawit untuk membuat campuran pakan ternak.Sependapat

dengan yang dinyatakan Simanihuruket al.(2008), pelepahkelapasawit

yangdihasilkandaripemotonganpelepahsaatpemanenantandanbuahkelapasawitperl

uperlakuansecarafisikdenganmenggunakanmesinpencacahagar

diperolehukurancacahanpelepahkelapasawit yang lebihkecil.

Alat pencacah sisa tanaman yang ada di pasaran semuanya menggunakan

tipe pisau dengan berbagai variasi bentuk hopper dan dimensi, tergantung pada

kapasitas kerjanya.Olehkarenaitu,diperlukanmodifikasimesinpencacahyang

adadenganpenempatancircular sawyang

dapatmenghancurkanpelepahkelapasawit.Penggunaan circular saw sebagai

pengganti dari pisau utamapernah dilakukan oleh Tunggal et al.(2011) dengan

objek tandan kosong kelapa sawit.  Penelitian berhasil dengan baik dandapat

menghancurkan tandan kelapa sawit.Pisau circular saw pada ruang penghancur

dimodifikasi dengan menvariasikan jarak pisau dan sistem transmisi daya

menggunakan karetdan flange.

BerdasarkanpenelitianSunarya(2013),penggantiantransmisidayabeltdanpull

eymenjaditransmisi daya karet dan flange dapat meningkatkankecepatan

putaran maksimalhingga 75%. Kecepatan putaran poros akan berpengaruh

terhadap kehalusan hasil pencacahan yang disebabkan oleh frekuensi putaran

yang cepat dan memberi peluang sangat besar terhadap bahan cacahan terjadinya
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pemotongan, tumbukan, pukulan dan gesekan yang sering terjadipada gergaji

putar.

Menurutpenelitian yang dilakukanBalai Besar Mekanisasi Pertanian

Kalimantan Barat (BBMP) (2008), alat pencacah pelepahkelapasawit yang

digunakanmasihmenghasilkan cacahan bertekstur panjang dan di kawatirkan

melukaitenggorokan sehingga diperlukan rancangan alatyang menghasilkan

cacahan yang sesuai sebagai bahan pakan ternak yang tidak mengganggu pada

saat proses penelanan pakan dari cacahan pelepah kelapa sawit. Oleh karena itu,

diperlukan penambahan komponen khusus sebagai pembuang lidi pada pelepah

agar mempermudah proses pencacahan dan tidak melukai tenggorokan ruminansia

akibat mengkonsumsi lidi dan duri yang tidak hancur.

1.2.Tujuan

Untuk menghasilkan rancangan mesin pencacah yang mengkombinasikan

bagian pembuang lidi dan pencacah pelepahkelapasawit.
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